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ABSTRAK 

 

Tutup oli merupakan salah satu produk yang menggunakan bahan dasar plastik. Fungsi utama dari 

tutup oli adalah untuk melindungi cairan oli dari kontaminan seperti debu dan kotoran, dengan 

tujuan menjaga kualitas oli dan mencegah kerusakan pada mesin akibat kontaminasi. Tutup Oli 

TOP1menggunakan material HDPE sebagai bahan dasar dari proses pembuatannya.  Rancangan 

ini memerlukan jenis cetakan injeksi two plate dengan menggunakan mekanisme slider, 

unscrewing, dan hot runner untuk mendapatkan bentukan produk yang sesuai dengan 

memperhatikan bagian fungsi pada produk.  

Proyek akhir Perancangan cetakan injeksi plastik Two Plate Mold with Unscrewing, Slider, dan Hot 

Runner untuk Tutup Botol Oli TOP1  dirancang sesuai dengan ketentuan perancangan peralatan 

pencetak injeksi plastik yang telah dipelajari selama menempuh pendidikan Diproma III di program 

studi Teknologi Perancangan Perkakas Presisi, memiliki tujuan untuk menghasilkan rancangan 

yang sesuai dengan tuntutan produk. Dalam proses perancangan konstruksi mold, penulis 

menggunakan software Solidworks dan AutoCAD untuk membantu selama proses perancangan dan 

pembuatan gambar kerja.  

Kata Kunci: Tutup Botol Oli TOP1, Cetakan Injeksi Plastik, Two Plate Mold, Unscrewing, 

Slider, Hot Runner. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Dalam konteks perkembangan industri manufaktur, penerapan teknologi cetakan injeksi 

plastik telah menjadi fenomena yang mendominasi, khususnya dalam sektor produksi kemasan. 

Teknologi ini diketahui memberikan keunggulan signifikan, termasuk efisiensi biaya dan 

ketahanan produk. Variabilitas bentuk dan desain kemasan plastik ditentukan oleh kebutuhan 

fungsional dan aplikatif di berbagai sektor industri, seperti otomotif, manufaktur, dan peralatan 

industri. Progres teknologi dalam proses manufaktur plastik telah menggabungkan elemen-

elemen canggih dan proses otomatisasi berbasis komputasi, yang secara kumulatif 

menghasilkan cetakan plastik dengan tingkat presisi, efisiensi, dan konsistensi kualitas yang 

optimal.  

Tutup oli merupakan salah satu produk yang menggunakan bahan dasar plastik. Fungsi 

utama dari tutup oli adalah untuk melindungi cairan oli dari kontaminan seperti debu dan 

kotoran, dengan tujuan menjaga kualitas oli dan mencegah kerusakan pada mesin akibat 

kontaminasi. Selain fungsi utamanya, tutup oli juga dirancang dengan pertimbangan keamanan, 

yaitu mencegah tumpahan cairan saat botol berada dalam posisi tidak stabil, serta pada tutup 

botol yang memiliki segel berfungsi untuk memastikan bahwa produk tersebut dalam keadaan 

baru. Hal ini bertujuan untuk mengurangi risiko kerugian dan potensi bahaya terhadap 

lingkungan. Produk tutup oli umumnya dibuat dari material plastik yang memiliki sifat 

fleksibel, memudahkan dalam proses pembentukan. Salah satu jenis material yang sering 

digunakan adalah High Density Polyethylene (HDPE). HDPE adalah jenis polietilena dengan 

kepadatan tinggi yang memiliki sifat keras dan tahan terhadap suhu tinggi. Meskipun lapisan 

HDPE bisa menunjukkan keburaman setelah proses produksi, material ini dapat didaur ulang, 

menunjukkan kontribusi terhadap prinsip keberlanjutan dalam industri.  
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Gambar 1.1. Produk Tutup TOP1 

 

Dalam Proyek Akhir ini, penulis merancang Two Plate Mold with Slider and Unscrewing 

menggunakan Hot Runner System untuk tutup botol kemasan oli. Keunggulan sistem Hot 

Runner dibandingkan Cold Runner terletak pada penyuntikan plastik langsung ke cetakan, 

mengeliminasi jalur (runner) yang panjang. Sistem ini memperpendek siklus produksi dengan 

menjaga stabilitas suhu plastik selain itu juga mengurangi proses pemotongan antara runner 

dan produk, meski biaya instalasinya di awal lebih tinggi, efisiensi biaya operasional jangka 

panjangnya lebih optimal. Selain itu, hot runner meningkatkan kualitas produk dan mengurangi 

limbah material, mendukung optimasi biaya produksi.  

Dalam rancangan produk ini, elemen segel dirancang dengan menggunakan sistem slider, 

sementara ulir dalam akan menggunakan mekanisme unscrewing pada prosesnya. Penggunaan 

sistem slider pada bagian segel bertujuan untuk membentuk bagian samping produk. 

Mekanisme unscrewing pada ulir dalam dirancang untuk memastikan cairan oli tidak bocor dan  

memaksimalkan kemudahan aksesibilitas bagi pengguna saat membuka dan menutup botol 

melalui perputaran ulir. Terakhir, implementasi sistem hot runner dalam rancangan ini dipilih 

karena memiliki beberapa keuntungan, seperti penghematan bahan baku dengan 

menghilangkan runner plastik yang terbuang disetiap siklus pencetakan. Selain itu, hot runner 

dapat meningkatkan efisiensi produksi dengan memperpendek siklus pencetakan dan 

Terdapat Segel 

Terdapat Ulir 

Dalam 
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mengurangi holding time, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan menurunkan 

biaya produksi. Kualitas produk juga akan meningkat karena sistem ini memberikan nilai 

estetika yang lebih baik. Hot Runner dapat mengurangi kebutuhan tenaga kerja karena lebih 

otomatis dan menigkatkan keselamatan kerja dengan menghilangkan kebutuhan untuk 

memotong runner plastik secara manual. Sistem ini juga memungkinkan pencetakan multi-

warna dan penggunaan material plastik sensitif panas. Sehingga, pendekatan ini 

memungkinkan efisiensi produksi, peningkatan kualitas, dan kepuasan konsumen yang 

optimal. 

Sistem ”hot runner” pada cetakan injeksi merupakan sistem penyaluran plastik yang 

dipanaskan sehingga material tetap berada dalam kondisi cair selama siklus pencetakan. 

Akibatnya, sistem hot runner tidak mengonsumsi material atau waktu siklus yang terkait 

dengan penyaluran lelehan dari mesin cetak ke rongga cetakan (Kazmer,2016). 

Cold Runner dan Hot Runner merupakan dua sistem yang berbeda dalam proses injection 

mold. Perbedaan utamanya terletak pada cara menjaga lelehan plastik agar tetap cair selama 

proses pencetakan. Cold Runner tidak memiliki sistem pemanas, sehingga plastik di runner dan 

gate akan mendingin dan memadat setelah injeksi. Hal ini menghasilkan limbah plastik dan 

memperpanjang siklus pencetakan. Sebaliknya, Hot Runner memiliki sistem pemanas yang 

menjaga plastik di runner dan gate tetap cair selama proses pencetakan. Hal ini menghilangkan 

pemborosan plastik, memperpendek siklus pencetakan, dan menghasilkan produk dengan gate 

gate ang lebih rata. Pemilihan antara Cold Runner dan Hot Runner tergantung pada beberapa 

faktor, seperti jenis plastik yang digunakan, volume produksi, anggaran yang tersedia, dan 

kebutuhan kualitas produk.  

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas 

adalah : 

1. Bagaimana proses merancang sebuah cetakan untuk produk tutup botol oli? 

2. Bagaimana perhitungan yang diperlukan didalam merancang cetakan tersebut? 

3. Bagaimana mekanisme yang digunakan pada cetakan ini? 
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1.3.Tujuan 

Tujuan dari Perencanaan Cetakan Injeksi Plastik Two Plate Mold With Slider And 

Unscrewing Dengan Sistem Hot Runner Untuk Produk Tutup Botol Oli Top1 ini adalah: 

1. Dapat menghasilkan rancangan cetakan plastik yang dapat digunakan dan sesuai 

dengan spesifikasi yang telah ditentukan.  

2. Menghasilkan dokumen teknik berupa gambar kerja dan modelling sesuai standar 

pengambaran dari Politeknik Manufaktur Bandung yang mengacu pada standar ISO.  

1.4.Ruang Lingkup 

Dalam penulisan laporan teknik Proyek Akhir ini, penulis memberikan ruang lingkup 

pembahasan untuk mendapatkan laporan teknik yang terfokus pada tujuan penulisan laporan 

teknik ini. Ruang lingkup yang dibahas, meliputi: 

1. Analisa terhadap tuntutan produk yang dipilih; 

2. Membuat alternatif konsep untuk rancangan; 

3. Adanya perancangan konstruksi rinci dari konstruksi yang telah dipilih dari beberapa 

alternatif rancangan sebelumnya; 

4. Menjelaskan mengenai mekanisme slider, unscrewing yang digunakan; 

5. Ruang lingkup perhitungan tidak mencakup perhitungan thermal dan flow hot runner; 

6. dan pemilihan material untuk rancangan. 

1.5.Sistematika Penulisan 

Laporan Teknik proyek akhir ini disusun dengan sistematika sebagai berikut.  

BAB I PENDAHULUAN  

Berisi penjelasan mengenai persoalan yang akan dibahas, rumusan masalah, ruang 

lingkup pembahasan, serta tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam mengerjakan 

proyek akhir, metode yang digunakan penulis dalam mengerjakan proyek, serta 

sistematika penulisan laporan teknik proyek akhir.  

BAB II LAPORAN TEKNIK 
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Berisi penjelasan metodologi penyelesaian yang digunakan, proses perancangan, 

interpretasi/Konsep rancangan yang dibahas berupa daftar tuntutan dari rancangan yang 

dibuat, perancangan konstruksi, perhitungan, dan dokumentasi teknik lengkap berupa 

contoh gambar kerja susunan, gambar kerja sub-susunan dan gambar kerja bagian.  

BAB III SIMPULAN DAN SARAN 

Berisi penjelasan kegiatan apa saja yang dilakukan, ketercapaian tujuan pengerjaan 

serta saran yang bersifat teknis untuk kedepannya. 

 

 

  


